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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Kinerja pengawas minum obat (PMO) di wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kabupaten Pringsewu tahun 2018, didapatkan sebesar 32 (55,2%) pasien dengan Kinerja PMO kurang baik dan sebesar 26 (44,8%) dengan Kinerja PMO baik.
2. Keberhasilan penyembuhan pasien TB di wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kabupaten Pringsewu tahun 2018, didapatkan sebesar 30 (51,7%) pasien TB tidak sembuh dan sebesar 28 (48,3%) pasien TB sembuh.
3. Terdapat hubungan kinerja pengawas minum obat (PMO) dengan keberhasilan pengobatan pasien TB Paru didapatkan Pvalue 0,000 (<0.05) dan Odds Ratio sebesar 15.000 (4.146 – 54.271).

B. Saran
1. Bagi Responden
Diharapkan hasil penelitian ini dapat  menjadi masukan dan informasi yang benar tentang TB Paru dan hubungan kinerja pengawas minum obat (PMO) dengan keberhasilan pengobatan pasien TB Paru di wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kabupaten Pringsewu.


2. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat masukan dalam melakukan pemberantasan TB dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pengobatan TB secara berkala dan rutin kemudian melakukan pengawasan pada pasien TB agar tidak putus obat (drop out). 
3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan kajian pustaka yang lebih mendalam untuk penelitian selanjutnya.
4. Bagi Institusi Pelayanan
[bookmark: _GoBack]Diharapkan hasil penelitian ini dapat menentukan kebijakan puskesmas dalam mengevaluasi program pengobatan penyakit TB Paru yang lebih memperhatikan peran pengawas menelan obat (PMO) dan mampu menanamkan sikap positif penderita TB Paru, serta lebih menyediakan fasilitas-fasilitas yang menunjang kesehatan.
